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Khutbah Pertama

ورِ أنَْفُسِنَا، وَسَيِّئَاتِ أعَْمَالنَِا، مَنْ يَهْدِهِ  إنَِّ الْحَمْدَ للَِّهِ، نَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرهُُ، وَنَعُوذُ بِاللَّهِ مِنْ شرُُ
يكَ لهَُ، وَأشَْهَدُ  اللَّهُ فَلاَ مُضِلَّ لهَُ، وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِىَ لهَُ، وَأشَْهَدُ أنَْ لاَ إلِهََ إلاَِّ اللَّهُ وَحْدَهُ لاَ شرَِ
ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ

دًا عَبْدُهُ وَرسَُولُهُ. أنََّ مُحَمَّ
ِ
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[الأحزاب: ۷۱-۷۰]

دٍ صَلىَّ اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَشرََّ  ا بَعْدُ؛ فَإنَِّ أصَْدَقَ الْحَدِيثِ كِتَابُ اللهِ، وَخَيْرَ الْهَدْيِ هَدْيُ مُحَمَّ أمََّ
الأمُورِ مُحْدَثَاتُهَا، وكَُلَّ مُحْدَثَةٍ بِدْعَةٌ، وكَُلَّ بِدْعَةٍ ضَلاَلةٌَ، وكَُلَّ ضَلاَلةٍَ فيِ النَّارِ.

ٍ ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ ِ ِ ِ ِ

Hadirin para hamba Allah yang berbahagia!

Saya mewasiatkan kepada Anda sekalian dan juga kepada diri saya sendiri
untuk selalu menjaga dan meningkatkan takwa yang hakiki kepada Allah
Subhanahu wa Ta’ala, baik ketika saat menyendiri maupun ketika berkumpul
bersama orang lain.  Seruan dan ajakan ini bukan hanya ada pada umat kita
tetapi juga ada pada umat-umat terdahulu, sebagaimana yang telah Allah 
Subhanahu wa Ta’ala firmankan: 

[١٣١ [النساء: ({ z y x w v u t s r q p)
“Dan sungguh kami Telah memerintahkan kepada orang-orang yang diberi Kitab
sebelum kamu dan (juga) kepada kamu; bertakwalah kepada Allah.” (An-Nisa’:”
131) 

Hadirin para hamba Allah yang berbahagia!
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Perlu kita ketahui bersama bahwa hati setiap mukmin tidak akan menjadi
baik tanpa pondasi utama, yang telah dijelaskan dengan gamblang oleh Allah
dan Rasul-Nya, yaitu tauhid kepada Allah Ta’ala dan memurnikan ibadah hanya
kepada-Nya.

Tauhid yang murni dan bersih adalah pondasi utama tegaknya langit dan
bumi. Allah Ta’ala berfirman,

[٢٢ [الأنبياء: (¿ ¾ ½ ¼ » º ¹ ¸ ¶ μ ´ ³ ² ± °)
“Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya
itu Telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang mempunyai ‘Arsy daripada apa
yang mereka sifatkan.” (Al-Anbiyaa: 22)

Karena tauhid pula, manusia dan jin diciptakan. Allah ‘‘Azza wa Jalla berfirman,

اريات: ۵۶] [ا   (I H G F E D C)
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku.” (Adz-Dzaariyat: 56)

Kaum Muslimin yang dimuliakan Allah!

Tauhid memiliki beberapa keutamaan, antara lain menghalangi seorang
muwahhid kekal di neraka. Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah d Shallallahu
‘alaihi wasallam.

عَنْ عُبَادَةَ رضيََِ اللَّهُ عَنْهُ عَنْ النَّبِيِّ صَلىَّ اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: ”مَنْ شَهِدَ أنَْ لاَ إلِهََ إلاَِّ اللَّهُ وَحْدَهُ 
مَرْيَمَ  إلىَِ  ألَْقَاهَا  اللَّهِ وَرسَُولُهُ وكََلِمَتُهُ  عَبْدُ  وَأنََّ عِيسىَ  عَبْدُهُ وَرسَُولُهُ  دًا  مُحَمَّ وَأنََّ  لهَُ  يكَ  لاَ شرَِ

ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ ِ ِ ِ ِ

وَرُوحٌ مِنْهُ وَالْجَنَّةُ حَقٌّ وَالنَّارُ حَقٌّ أدَْخَلَهُ اللَّهُ الْجَنَّةَ عَلىَ مَا كَانَ مِنْ الْعَمَلِ.“
ِ ِ ِ ِ

“Barangsiapa yang bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang hak kecuali Allah
semata dengan tidak menyekutukan-Nya dan bahwa Muhammad adalah hamba-
Nya dan utusan-Nya dan (bersaksi) bahwa ‘Isa adalah hamba Allah, utusan-Nya
dan firman-Nya yang Allah berikan kepada Maryam dan ruh dari-Nya, dan surga
adalah haq (benar adanya), dan neraka adalah haq, maka Allah akan memasukkan
orang itu ke dalam surga betapapun keadaan amalnya.” (HR. Bukhari, No. 3435)

Al-Walid (yang meriwayatkan hadits ini) berkata, telah bercerita kapadaku Ibnu
Jabir dari ‘Umair dari Junadah dengan menambahkan, “maka akan dimasukkan 
ke dalam surga lewat salah satu dari ke delapan pintu surga yang mana saja yang
dia mau.”

Seorang muwahhid juga akan mendapatkan rasa aman dan hidayah baik did
dunia maupun di akhirat kelak. Allah Ta’ala berfirman,

[۸۲ [الأنعام: (¿ ¾ ½ ¼ » º ¹ ¸ ¶ μ ´ ³ ² ± °)w
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
kezaliman (syirik), mereka Itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah
orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Al-An’am: 82) 

Tauhid yang murni adalah inti ajaran dari semua risalah samawi yang 
diturunkan Allah Ta’ala. Ia adalah tiang penopang yang menegakkan bangunan
Islam. Ia adalah syiar Islam yang terbesar yang tak dapat terpisahkan dari Islam
itu sendiri. Itulah sebabnya para nabi dan rasul adalah orang yang paling
besar mendapatkan rasa aman tersebut. Karena merekalah orang yang paling
terdepan dalam upaya menegakkan tauhid di muka bumi ini.

Rasa aman yang didapatkan berbanding lurus dengan tingkat tauhid
seseorang. Maka semakin kuat tauhid seseorang maka akan semakin besar rasa 
aman yang didapatkan.

 6  5  4  3  2  1  0  /  .  -  ,)
الأنبياء: ١٠٣]
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“Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari kiamat), dan

mereka disambut oleh para malaikat. (Malaikat berkata), “inilah harimu yang 
Telah dijanjikan kepadamu.” (Al-Anbiyaa’: 103) 

Hadirin para hamba Allah yang berbahagia!

Tauhid juga merupakan modal utama terhindar dari berbagai kesulitan di
hari kiamat kelak
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“Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan
Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya. Andaikata berhala-berhala itu Tuhan,
tentulah mereka tidak masuk neraka. dan semuanya akan kekal di dalamnya.
Mereka merintih di dalam api dan mereka di dalamnya tidak bisa mendengar.
Bahwa orang-orang yang Telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari kami,
mereka itu dijauhkan dari neraka.” (Al-Anbiyaa’: 98-101) 

Kaum Muslimin yang dimuliakan Allah!

Memahami tauhid dengan semua bagiannya menjadi terasa penting, agar
kita bisa memberikan semua yang menjadi hak Allah sebagaimana mestinya. 
Tauhid dibagi menjadi tiga bagian: 

1. Tauhid Rububiyah yaitu mentauhidkan Allah dalam semua perbuatan-Nya.

2. Tauhid Uluhiyah yaitu mentauhidkan Allah dengan semua perbuatan hambaw
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3. Tauhid Asma wa Sifat maksudnya menamakan serta mensifati Allah dengant
semua nama dan sifat yang telah Allah tetapkan demikian pula telah
ditetapkan oleh Rasul-Nya tanpa mengubah, menafikkan, menyamakan
maupun memvisualkan.

Tauhid yang murni adalah dengan mewujudkan ketiga jenis tauhid tersebut.

[مريم: ٦٥]   (. - , + * ) ( ' & % $ # " !)
“Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antara
keduanya, Maka sembahlah dia dan berteguh hatilah dalam beribadat kepada-
Nya. apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan dia (yang patut 
disembah)?” (Maryam: 65) ”

: أنَْفِقْ  عَنْ أبَي هُرَيْرةََ رضيََ اللَّهُ عَنْهُ أنََّ رسَُولَ اللَّهِ صَلىَّ اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ قَالَ اللَّهُ عَزَّ وَجَلَّ
اءُ اللَّيْلَ وَالنَّهَارَ. وَقَالَ أرَأَيَْتُمْ مَا أنَْفَقَ مُنْذُ  أُنْفِقْ عَلَيْكَ وَقَالَ يَدُ اللَّهِ مَلأْىَ لاَ تَغِيضُهَا نَفَقَةٌ سَحَّ

ِ م ِ ِ ضيِ ِِ م ِ ِ ضي

يَخْفِضُ  الْمِيزاَنُ  وَبِيَدِهِ  الْمَاءِ  عَلىَ  عَرشُْهُ  وكََانَ  يَدِهِ  فيِ  مَا  يَغِضْ  لمَْ  فَإنَِّهُ  وَالأْرَضَْ  مَاءَ  السَّ خَلَقَ 
ِ ِ ِ

وَيَرفَْعُ
Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda, “Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, ‘Berinfaklah, maka
aku akan berinfak kepadamu.’ dan Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
‘Sesungguhnya tangan Allah terisi penuh, pemberian-Nya siang maupun malam
tidak pernah menguranginya.” Juga beliau bersabda, “Tidakkah kalian melihat 
bagaimana Allah telah memberikan nafkah (rezeki) semenjak Dia mencipta
langit dan bumi. Sesungguhnya Allah tidak pernah berkurang apa yang ada pada
tangan kanan-Nya.” Beliau bersabda, “dan ‘Arsy-Nya ada di atas air, di tangan-Nya
yang lain terdapat mizan (timbangan), Dia merendahkan dan meninggikan.” (HR.
Bukhari No. 4684 dan Muslim No. 993) 

كْرِ الْحَكِيْمِ. أقَُوْلُ  بَاركََ اللهُ ليِْ وَلكَُمْ فيِ الْقُرآْنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِماَ فِيْهِ مِنَ الآْيَاتِ وَالذِّ
قَوْليِْ هَذَا وَأسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ ليِْ وَلكَُمْ وَلسَِائِرِ الْمُسْلِمِيْنَ مِنْ كُلِّ ذَنْبٍ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إنَِّهُ هُوَ 

ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ

الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
ِِ

Khutbah Kedua

وْرِ أنَْفُسِنَا وَمِنْ سَيَّئَاتِ أعَْمَالنَِا،  إنَِّ الْحَمْدَ للَِّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرهُُ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شرُُ
يْكَ لهَُ  مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لهَُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لهَُ. وَأشَْهَدُ أنَْ لاَ إلِهََ إلاَِّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شرَِ

ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ ِ ِ

ا بَعْدُ؛ دًا عَبْدُهُ وَرسَُوْلُهُ. أمََّ وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ
ِ ِ ِ ِِ ِ ِ
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah 

Sejak dulu hingga sekarang, begitu banyak manusia yang tersesatkan oleh
keyakinan berbilang “tuhan” yang disembah, yang dapat dimintai pertolongan 
dan yang berhak mendapatkan kekhususan-kekhususan illahiyah. Keyakinan 
ini adalah sebuah kesesatan yang nyata yang telah diperangi oleh Islam dengan 
keras,s sehingga tidaklah mengherankan bila Tauhid yang murni kemudian
menjadi syiar terpenting Islam yang selalu ada dalam aspek i’tiqad dan
amaliyah. Dengan syiar inilah Islam dikenal bahkan karenanya Islam diperangi.
Seputar syiar ini pulalah pertentangan antara ahlul haq dan ahlul bathil terusl
berlangsung.

Sebagaimana halnya wudhu bisa batal, shalat bisa batal, puasa bisa batal,
demikian pula tauhid juga batal. Karena itu, setiap hamba harus berhati-
hati dari segala hal yang bisa membatalkan tauhidnya dan menjadi sebab
masuk neraka, yaitu syirik akbar dengan semua jenisnya. Syirik akbar dapatr
menghapuskan tauhid secara keseluruhan. Sedangkan syirik ashghar dapat
mengurangi kesempurnaan tauhid seseorang.

Di antara bentuk syirik akbar adalah berdoa (memohon) kepada selain Allahr
Ta’ala. Padahal doa adalah ibadah yang harus ditujukan kepada Allah.

عَاءُ هُوَ الْعِبَادَةُ الدُّ
“Doa adalah ibadah.” (HR. Abu Daud No. 1481 dan At-Tirmidzi No. 3247. Imam
Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan shahih)

Di antara kaum Muslimin juga terdapat orang yang tergoda oleh para
tukang sihir dan peramal yang katanya dapat meramal masa depan, padahal
Nabi Shallallaahu ‘alaihi wasallam yang mulia telah menyatakan:

دٍ. قَهُ بِمَا يَقُوْلُ فَقَدْ كَفَرَ بِماَ أُنْزلَِ عَلىَ مُحَمَّ مَنْ أتََى عَرَّافًا أوَْ كَاهِنًا فَصَدَّ
“Barangsiapa yang mendatangi tukang ramal atau dukun lalu mempercayai apa
yang dikatakannya, maka sungguh ia telah kafir terhadap apa yang diturunkan
pada Muhammad.” (HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasai dan Ibnu Majah)

Tidak sedikit dari kaum Muslimin yang mendatangi penghuni-penghuni
kubur, berdoa di depan batu-batu nisannya, meminta pertolongan penghuninya
saat susah dan sedih. Bahkan lebih dari itu, seringkali mereka memuji dan
mengagungkan penghuni kubur itu dengan ungkapan-ungkapan yang hanya
pantas diberikan kepada Allah Rabbul ’alamin.

Semua yang terjadi di alam semesta, terjadi dengan izin Allah Ta’ala. Maka
ketika ada bahaya yang menimpa hamba, hanya kepada-Nyalah memohon. 
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   (Ó  Ò  Ñ  Ð  Ï  Î  Í  Ì  Ë  Ê  É  È  Ç  Æ  Å  Ä  Ã  Â  Á)
[الأنعام: ١٧]

ÁÁ)  
“Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, Maka tidak 
ada yang menghilangkannya melainkan dia sendiri. dan jika dia mendatangkan
kebaikan kepadamu, Maka dia Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu.” (Al-An’aam:
17) 

Jenis syirik yang lain adalah syirik dalam niat dan kehendak. Beramal
namun niatnya hanya untuk mendapatkan keuntungan dunia, riya’ (amalnya
ingin dilihat orang) atau sum’ah (amalnya ingin didengar orang)

 W  VU  T  S  R  Q  P  O  N  M  L  K  J  I  H  G)
g f e d c b a ` _ ^ ] \ [ Z Y X)   [هود:١٥-١٦]

U T R P O N M L J IJ I )

“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya
kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang
tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang
Telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang Telah mereka kerjakan.”  
(Huud: 15-16) 

Ragam kesyirikan yang lain adalah syirik dalam ketaatan. Taat kepada
makhluk dalam menghalalkan yang diharamkan Allah atau sebaliknya.

(¨ © ª » ¬ ® ¯)   [اكحوبة:٣١]
“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan
selain Allah.” (At-Taubah: 31) 

Bentuk syirik lain yang harus dihindari adalah syirik mahabbah (cinta) yang
disertai dengan sikap ta’zhim (mengagungkan) dan merendahkan diri yang
tidak boleh ditujukan kepada selain Allah.

[اكقرة:١٦٥]   (X W V U T S R Q P O N M)
“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan
selain Allah, mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun
orang-orang yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah.” (Al-Baqarah:
165)

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Syirik merupakan dosa yang tidak terampuni.

 h g f e d c b a ̀  _ ̂  ] \ [ Z Y X W V U T)
[النساء:١١٦] (iw
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“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu)
dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah,
maka Sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.” (An-Nisaa’: 116)

Ancaman bagi pelaku kesyirikan adalah terhalang merasakan nikmatnya
masuk surga dan tempat tinggalnya kelak adalah di neraka.   (Z  Y  X  W  V  U  T  S  R  Q  P  O  N  M  L  K  J

asuk surga dan tempat tinggalnya kelak adalah di neraka.suk surga dan tempat tinggalnya ke )JJ
[المائدة:٧٢]

“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, Maka pasti 
Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah 
ada bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun.” (Al-Maaidah: 72)

Siapa di antara kita yang tidak menginginkan keselamatan di dunia dan
akhirat?  Siapa di antara kita yang tidak menginginkan masuk surga tanpa 
hisab, tanpa adzab? Siapa di antara kita yang tidak menginginkan merasakan 
kehidupan yang baik di dunia maupun di akhirat?  Kunci itu semua adalah 
mewujudkan tauhid secara murni hanya untuk Allah semata. 

Karena itu, mempelajari tauhid dan bahaya syirik melalui karya-karya
para ulama menjadi terasa pentingnya. Karena dengan cara itulah kita akan 
mendapatkan petunjuk serta kebaikan pribadi dan masyarakat.

   (P  O  N  M  L  K  J  I  H  G  F  E  D  C  B)
[الأحزاب:٥٦].

ِّين.  ِ وَصَحْبهِِ وَمَنْ تَبعَِهُمْ بإِحِْسَانٍ إلَِى يَوْمِ ا ِ د، وَلَبَ آ مَّ هُمَّ صَلِّ وَسَلم وَبَارك لَبَ سَيِّدِناَ مُحَ اللَّ
اللَّهُمَّ اغْفِرْ للِْمُسْلِمِيْنَ وَالمسْلِمَاتِ، وَالمؤْمِنِيْنِ وَالمؤْمِنَاتِ، الأحْياءَُ مِنْهُمْ وَالأمْوَات. اللَّهُمَّ أعِنَّا عَلىَ

ِ َ َ َ َ ِِّ َ َ َ َ ِّ

ذِكْركَِ وَشُكْركَِ وَحُسْنِ عِبَادَتِكَ.
الَلَّهُمَّ أصَْلِحْ لنََا دِيْنَناَ الَّذِى هُوَ عِصْمَةُ أمَْرنَِا وَأصَْلِحْ لنََا دُنْيَانَ الَّتِى فِيْهَا مَعَاشُنَا وَأصَْلِحْ لنََا آخِرتََنَا

ِ ِ ِ ِ ِ ِ

الَّتِى فِيْهَا مَعَادُنَا وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لنََا فىِ كُلِّ خَيْرٍ وَاجْعَلِ الْمَوْتَ راَحَةً لنََا مِنْ كُلِّ شرٍّ 
ِ

الَلَّهُمَّ اقْسِمْ لنََا مِنْ خَشْيَتِكَ مَاتَحُوْلُ بَيْنَنَا وَبَيْنَ مَعْصِيَتِكَ وَمِنْ طَاعَتِكَ مَا تُبَلِّغُنَابِهِ جَنَّتَكَ وَمِنَ
ٍٍ

نْيَا.  نُ بِهِ عَلَيْنَا مَصَائِبَ الدُّ الْيَقِيْن مَاتُهَوِّ
تِنَا مَا أحَْيَيْتَنَا وَاجْعَلْهُ الْوَارثَِ مِنَّا وَاجْعَلْهُ ثَأرْنََا عَلىَ مَنْ عَادانََا الَلَّهُمَّ مَتِّعْنَا بِأسَْمَاعِنَا وَأبَْصَارنَِا وَقُوَّ

ِ ِ ِ ِ ِِ ِ ِ ِ

نَا وَلاَ مَبْلَغَ عِلْمِنَا وَلاَ تُسَلِّطْ عَلَيْنَا مَنْ لاَ نْيَا أكَْبرََ هَمِّ وَلاَ تَجْعَلْ مُصِيْبَتَنَا فىِ دِيْنِنَاوَلاَ تَجْعَلِ الدُّ
ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ

يَرْحَمُنَا
رير(¬ ® ¯ ° ± μ ´ ³ ² ¶ ¸ ¹)   [اكقرة:۲٠١]

دٍ وَصَحْبِهِ دٍ وَعَلىَ آلِ مُحَمَّ اللَّهُمَّ صَلِّ عَلىَ مُحَمَّ
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